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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segjauhmana : Pengaruh ownership
dispersion, financial distress, dan firm size terhadap luas pengungkapan sukarela. Populas
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(IDX) tahun 2013 sampai tahun 2015. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, sehingga sampel berjumlah 50 perusahaan manufaktur. Sumber data
adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan teknik dokumentasi pada
www.idx.com. Teknik analisis data adalah regresi liniear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Ownership dispersion tidak berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela, dimana nilai thiyung 1,463 < tiapa 1,9757 pada
sig 0,146 > a 0,05 yang berarti H1 ditolak, (2) Financial distress tidak berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela, dimana nilai thiwng (Negatif) 1,853 < tiaa 1,9757 pada.
sig 0,066 > a 0,05 yang berarti H2 ditolak, dan (3) Firm size berpengaruh signifikan positit
terhadap lues pengungkapan sukarela, dimana thiwng 2,549 > tae 1,9757 pada sig 0,012 < o
0,05 yang berarti H3 diterima.

Kata Kunci: Pengungkapan Sukarela, Ownership dispersion , Financial distress, dan Firm
Sze
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of ownership dispersion, on financial distress,
and firm size on voluntary disclosure. The population of this research are manufacturing
companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) year from 2013 to 2015. The sample of
this study was determined by using a purposive sampling method,and that the total sample of
50 manufacturing companies. The source of data is secondary data.The data was gathered
www.idx.com. The data analysis technique used is mu/siple linear regression.

The results shows. (1) Ownership dispersion has no significant effect on voluntary
disclosure, tcount 1.463 <ttable 1.9757 at 0,146 sig> a 0.05, which means that H1 is rejected,
(2) Financial distress does not significantly influence the extent of voluntary
disclosure,tcount (negative) 1,853 <ttable 1.9757 at 0.066 sig>a 0.05, which means that H2
isrgected, and (3) Firm size positive significant effect on the extent of voluntary disclosure,
wheret 2.549> 1.9757 ttable on sig 0.012 < « 0.05, which means the H3 is received.

Keywords: Voluntary Disclosure, Ownership dispersion, Financial Distress, and Firm Sze



|. PENDAHULUAN

Laporan tahunan merupakan sumber
informasi  penting bagi investor dalam
membuat keputusan investasi. Laporan
tersebut juga sebagai sarana
pertanggungjawaban  mangemen  atas
sumber daya yang  dipercayakan
kepadanya. Semakin ketatnya persaingan,
perusahaan  semakin  berlomba-lomba
untuk meningkatkan kinerjanya, saah
satunya dengan banyaknya informasi yang
diungkapkan pada laporan tahunan mereka
(Goddliva dan Paskah, 2015).

Informasi  yang diungkapkan dalam
laporan tahunan dapat dibagi menjadi dua,
yaitu Pengungkapan Wagjib (Mondatory
Disclosures) dan Pengungkapan Sukarela
(Voluntary Disclosures). Pengungkapan
wajib merupakan pengungkapan informasi
yang diharuskan oleh peraturan yang
berlaku yang dikeluarkan oleh lembaga
yang berwenang seperti |katan Akuntan
Indonesia dan BAPEPAM atau yang
sekarang ini  disebut dengan OJK.
Sedangkan pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan informasi tentang
perusahaan melebihi dari yang diwajibkan.
Kebijakan mengenai luas pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan yang
dianut tiap-tiap perusahaan berbeda-beda,
hal ini dikarenakan tidak ada standar yang
mengatur dan  adanya  perbedaan
karakteristik dari masing-masing
perusahaan.

Namun, pada kenyataannya seringkali
perusshaan tidak hanya mengungkapkan
informasi yang diwgjibkan oleh lembaga
yang berwenang, perusashaan juga
memberikan informasi tambahan secara
sukarela  (Adhika, 2012). Sebab
pengungkapan wajib yang diberikan
perusshaan belum mampu memenuhi
kebutuhan informasi yang diinginkan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan karena
mereka memiliki  kepentingan  yang
berbeda-beda.  Sehingga  mendorong
perusahaan untuk mengungkapkan
informasi lebih lanjut secara sukarela.

Penygjian pengungkapan sukarela
yang dilakukan perusahaan dikarenakan

adanya berbagal perubahan kondisi dalam
lingkungan ekonomi yang menuntut
perusahaan untuk lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi. Meskipun
tidsk ada lembaga berwenang yang
mengatur tentang pengungkapan sukarela,
namun terdapat teori yang melandasi
pengungkapan sukarela yang dilakukan
oleh perusahaan. Teori yang melandas
pengungkapan sukarela ini adalah teori
pensignalan (signalling theory).
Mangemen selau  berusaha  untuk
mengungkapkan informas privat yang
menurut pertimbangannya sangat diminati
oleh investor dan pemegang saham
khususnya kalau informas tersebut
merupakan berita bak (good news)
(Soewardjono, 2010 : 583). Managemen
juga berminat menyampaikan informasi
yang dapat meningkatkan kredibilitas dan
kesuksesan perusahaan meskipun
informasi tersebut tidak diwajibkan.

Selain  teori signal, teori yang
menjelaskan mengenai  pengungkapan
informasi oleh perusahaan adalah teori
keagenan (agency theory). Teori keagenan
mengungkapkan hubungan antara manajer
dan pemegang saham dari suatu
perusshaan dan menjelaskan mengapa
mangjer mencoba untuk memaksimalkan
keuntungan mereka sendiri (Jensen dan
Meckling, 1976). Akibat dari konflik
kepentingan dan asimetri informas antara
pemilik dan manger , maka diharapkan
mangjer untuk mengungkapkan informasi
lebih lanjut untuk mengurangi biaya

agens.

Penelitian ini menggunakan
pengungkapan sukarela sebagai variabel
dependen penelitian. Walaupun

pengungkapan sukarela tidak memiliki
tuntutan untuk wajib diungkapkan, namun
dengan adanya pengungkapan sukarela
diharapkan akan dapat  memenuhi
ketersediaan informasi yang dibutuhkan
bagi pihak-pihak berkepentingan. Sebab
salah satu cara yang digunakan mangemen
untuk meningkatkan kredibilitas
perusahaan adalah melalui pengungkapan
sukarela. Pilihan pengungkapan sukarela



yang dilakukan oleh perusahaan ditujukan
untuk mengendalikan konflik kepentingan
antara pemegang saham, kreditur, dan
mangjemen (Chow dan Boren, 1987 : 533
dalam Puruwita, 2012)

Dalam  pengungkapan  sukarela,
manajemen perusahaan akan
mempertimbangkan faktor biaya dan
manfaat. Jka manfaat yang diperoleh
melebihi biaya yang harus ditanggung,
maka mangemen akan mengungkapkan
informasinya kepada publik secara lebih
luas dan tidak akan keberatan untuk
melakukan pengungkapan sukarela
tersebut.

Salah satu masalah terkait praktik
pengungkapan informasi tambahan
berkaitan dengan perusahaan dibahas
dadam salah satu sSitus berita online
http://antaranews.com  mengenai PT
Inalum (Indonesia Asahan Aluminium)
yang  bergerak dibidang industri
alumunium. PT Inalum dituntut untuk
lebih transparan memberi laporan karena
tidak ada keterbukaan dan sosialisasi
dengan komunitas masyarakat setempat
bahkan kehadiran perusahaan terasa tak
berdampak apapun bagi kehidupan
masyarakat (Lazuardi, 2013). Sedangkan
penyajian terpisah dari laporan keuangan
mengenai lingkungan hidup dianjurkan
bersifat sukarela penyampaianya dalam
laporan tambahan di luar ruang lingkup
Standar Akuntansi Keuangan tersirat
dalam PSAK No.1 paragraf 12 (IAI, 2009)

Hal ini mengindikasikan bahwa masih
kurangnya pengungkapan informasi yang
diberikan perusahaan. Jadi diharapkan agar
perusshaan bisa lebih terbuka daam
memberikan informasi  perusahaannya
kepada publik agar hal tersebut tidak
terjadi lagi. Sesual dengan salah satu
undang-undang pasar modal yaitu dalam
meningkatkan transparansi dan menjamin
perlindungan terhadap masyarakat
pemodal, disebutkan bahwa  setiap
perusshaan menawarkan efeknya melalui
pasar modal wajib mengugkapkan seluruh
informasi  mengenai keadaan usahanya

termasuk keadaan keuangan (Wulandari,
2015).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
pengungkapan sukarela oleh perusahaan
adalah Ownership Dispersion (Mujiyono
dan Magdalena, 2010 ; Erna, 2013 ; dan
Uyar dan Kilic, 2014). Ownership
dispersion adalah pembagian porsi
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
publik. Maksudnya disini seberapa besar
jumlah saham perusahaan yang dimiliki
masyarakat atau publik. Semakin besar
jumlah saham yang dimiliki oleh publik
maka akan semakin banyak pula pihak-
pihak yang membutuhkan informas
tentang perusahaan dan hal tersebut akan
mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan informasi secara sukarela
lebih [uas.

Variabel ownership dispersion dipilih
dengan alasan bahwa tingkat
pengungkapan informasi antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan
yang lain mungkin berbeda dalam hal
menanggapi proporsi kepentingan
pemegang saham. Adanya proporsi saham
yang dimiliki oleh publik atau masyarakat
dapat mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan oleh perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi luas
pengungkapan sukarela oleh perusahaan
yaitu financial distress (Nasir dan
Abdullah, 2004 ; Gantyowati dan
Nugraheni, 2014 ; dan Godeliva dan
Paskah, 2015). Financial Distress adalah
suatu  kondis  dimana  perusahaan
mengalami  kesulitan keuangan untuk
memenuhi kewajiban-kewajibannya.
Financial distress adalah situasi ketika
sebuah perusahaan tidak dapat memenuhi
atau menghadapi kesulitan untuk melunasi
kewgjiban keuangan kepada kreditur
(Khaliq dan Basheer, 2014).

Selanjutnya faktor yang diduga
mempengaruhi luas pengungkapan
sukarela adalah firm size atau ukuran
perusshaan (Mujiyono dan Magdalena,
2010 ; Uyar dan kilic, 2014 ; dan
Khaldoon, 2015). Ukuran perusahaan
menunjukan  besar  kecilnya  suatu



perusahaan. Perusahaan yang ukurannya
besar cenderung akan  melakukan
pengungkapan informasi secara lebih luas
dibandingkan dengan perusahaan yang
berukuran kecil. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang  berukuran  besar
cenderung memberikan pengungkapan
sukarela karena perusahaan besar memiliki
sumberdaya yang besar juga dibandingkan
dengan perusahaan kecil, dan perusahaan
kecil pada umunya cenderung untuk tidak
melakukan pengungkapan seperti
perusahaan besar karena dapat
membahayakan posisinya dalam
persaingan dengan perusahaan lain. Selain
itu perusshaan yang berukuran besar
cenderung lebih banyak mendapatkan
sorotan publik dari pada perusahaan kecil,
dengan demikian publik akan meminta

perusahaan agar mengungkapkan
informasi seluas-luasnya.
Beberapa penelitian terdahulu

mengenai  faktor-faktor yang serupa
dengan pendliti terkait luas pengungkapan
sukarela diantaranya adalah Suta (2012)
yang meneliti variabel ukuran perusahaan,
umur perusahaan, leverage, ownership
dispersion, profitabilitas, likuiditas, dan
proporss dewan komisaris independen.
Hasil  penelitiannya adalah  ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
luas pengungkapan sukarela, variabel
leverage dan likuiditas berpengaruh
negatif terhadap luas pengungkapan
sukarela, sedangkan umur perusahaan,
ownership dispersion, profitabilitas, dan
proporss dewan komisaris independen
tiddk  berpengaruh  terhadap  luas
pengungkapan sukarela.

Penelitian Erna (2013) menggunakan
variabel porsi kepemilikan saham publik,
umur listing, likuiditas, dan ukuran KAP.
Hasil penditiannya menunjukan bahwa
kepemilikan saham publik berpengaruh
positif terhadap luas pengungkapan
sukarela, likuiditas perusahaan
berpengaruh  negatif  terhadap  luas
pengungkapan sukarela, sedangkan umur
listing dan ukuran KAP tidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapam sukarela.

Penelitian Godeliva dan Paskah
(2015) meneliti  pengaruh  mekanisme
Corporate Governance dan kondisi
financial distress  terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan
tahunan perusahaan. Dimana variabel yang
digunakan yaitu, kepemilikan mangjeria,
kepemilikan  ingtitusional,  komisaris
independen, ukuran dewan komisaris,
komite audit, dan financial distress. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa financial
distress berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela, komisaris
independen dan ukuran dewan komisaris

berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap pengungkapan sukarela,
sedangkan kepemilikan mangjerial,

kepemilikan institusional, dan komite audit
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sukarela

Puruwita (2012) meneliti tentang
faktor- faktor yang mempengaruhi luas
pengungkapan sukarela Pendliti
menggunakan perusahaan sektor rill yang
terdaftar di BEl tahun 2009. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa ukuran
perusshaan, profitabilitas, dan umur
perusahaan berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela.

Uyar dan Kilic (2014) meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi  tingkat
pengungkapan informasi sukarela pada
perusshaan manufaktur di Turki pada
tahun  2010. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa variabel  ukuran
perusahaan, ukuran KAP, proporsi dewan
komisaris  independen, kepemilikan
ingtistusional, dan umur listing perusahaan
berpengaruh  positif  terhadap  tingkat
pengungkapan informasi sukarela,
sedangkan leverage, dan ownership
dispersion berpengaruh negatif terhadap
tingkat pengungkapan informasi sukarela

Agy (2010) meneliti tentang pengaruh
Corporate Governance dan financial
distressed terhadap luas pengungkapan
sukarela. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa financial distress berpengaruh
terdahap luas pengungkapan sukarela,
sedangkan komite audit, kepemilikan



mangjerial dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela.
Penelitan mengenai  pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan masih
penting untuk dilakukan. Alasanya adalah
karena pengungkapan sukarela yang
diberikan perusahaan sangat diperlukan
oleh pihak- pihak yang berkepentingan,
khusunya investor untuk menilai kinerja
perusshaan, melihat nila lebih dari
perusahaan, dan menganalisis
kelangsungan usaha perusahaan, sehingga
investor tidak salah dalam mengambil
keputusan. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu pada
penelitian ini  menggunakan variabel
financial distress. Dimana variabel
financial distress yang dikaitkan dengan
pengungkapan sukaredla masih belum
terlalu banyak diteliti dan hasil dari
penelitian terdahulu yang tidak konsisten.
Berdasarkan uraan pada latar
belakang diatas, serta perbedaaan hasil
yang diperoleh dari beberapa penelitian
terdahulu, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul.

“Pengaruh  Ownership  Dispersion,
Financial Distress, dan Firm Size
terhadap Luas Pengungkapan

Sukarela.”  (Studi Empiris  pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
diBursa Efek Indonesa Tahun 2013-
2015).

II. KAJIAN TEORI, KERANGKA

KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS
1. Signalling Theory

Teori sinyal menekankan pentingnya
informasi yang  dikeluarkan  oleh
perusshaan yang akan mempengaruhi
keputusan investasi yang diambil oleh
pihak diluar perusahaan. Teori
pensignalan (signalling theory) melandasi
pengungkapan sukarela (Soewardjono,
2005:583). Mangiemen selalu berusaha
untuk mengungkapkan informas privat
yang menurut pertimbangannya sangat
diminati oleh investor dan pemegang
saham khususnya kalau informasi tersebut

berupakan berita baik (good news).
Mangjemen juga berminat menyampaikan
informasi  yang dapat meningkatkan
kredibilitasnya dan kesuksesan
perusahaan meskipun informasi tersebut
tidak diwagjibkan. Pengungkapan sukarela
yang dilakukan perusahaan merupakan
sinyal bagi pasar. Sinyal positif yang
diberikan oleh pasar diharapkan akan
mendapat respon yang positif dari
investor dan pasar.

Teori sinya berpendapat bahwa
perusshaan dengan kinerja yang baik
cenderung membuat  pengungkapan
sukarela lebih mudah, karena melakukan
hal tersebut dianggap sebagai cara mudah
membedakan diri dari orang lain dipasar
(Behruz dan Birjandi, 2015). Ketika suatu
perusahan melakukan pengungkapan yang
lebih  sedikit dibandingkan dengan
perusshaan lain, maka pasar akan
menginterpretasikan hal tersebut sebagai
bad news signal atas kondisi perusahaan
tersebut.

Daam teori sinya disebutkan bahwa
dorongan perusahaan untuk memberikan
informasi adalah karena terdapat asimetri
informasi antara mangjer perusahaan dan
pihak luar. Sinyal dimaksud merupakan
penyampaian informasi pasar (publik)
mengenai  informasi  yang berkaitan
dengan perusahaan. Penyampaian
informasi tersebut bisa  mealui
pempublikasian laporan tahunan (annual
report) perusahaan (Diah dan Maswar,
2016).

2. Agency Theory

Teori Agens (agency theory)
merupakan teori yang berkaitan dengan
kontrak antara manger (agen) dengan
pemilik (principal) (Jensen dan Meckling,
1976). Pemilik (principal) diartikan
sebagal pihak yang membuat kontrak dan
manger (agen) diartikan sebagai pihak
yang menerima  wewenang  untuk
mengelola perusahaan. Agar hubungan
kontraktual ini dapat berjalan dengan
lancar, pemilik akan mendelegasikan
otoritas pembuatan keputusan kepada



mangjer. Perencanaan kontrak yang tepat
untuk menyelaraskan kepentingan manajer
dan pemilik dalam hal konflik kepentingan
inilah yang merupakan inti dari agency
theory. Teori agens menjelaskan bahwa
kedua pihak (pemilik dan agen) cenderung
untuk memaksimalkan keuntungan mereka
sendiri (Gantyowati dan Nugraheni, 2014).

Teori agensi menjelaskan perlunya
praktik pengungkapan laporan keuangan
oleh mangemen kepada pemegang saham.
Ketika perbedaan kepentingan antara
mangjer dan para pemegang saham terjadi
maka timbulah biaya agensi, diantaranya
biaya monitoring, biaya untuk proses
auditing, penganggaran, kontrol, dan
sistem kompensasi agen. Salah satu cara
untuk mengurangi biaya agens adalah
dengan melakukan pengungkapan
informasi perusahaan (Delvinur, 2015).

Secara empiris banyak studi yang
telah menguji bahwa pengungkapan
laporan keuangan perusahaan dilakukan
untuk mengendalikan konflik kepentingan
antara pemegang saham, kreditur, dan
mangjemen (Chow dan Boren, 1987 dalam
Puruwita, 2012). Dalam teori keagenan,
semakin besar asimetri informas antara
mangjer dengan pemegang saham, maka
semakin banyak investor akan meminta
informasi. Jadi dalam teori keagenan,
perusahaan cenderung untuk memberikan
informasi lebih lanjut untuk mengurangi
asimetri  informasi antara perusahaan
dengan pihak eksternal (Mujiyono dan
Magdalena, 2010).

3. Pengungkapan

Gernon dan  Meek  (2007:91)
menyatakan istilah pengungkapan dalam
arti luas, mencakup keluarnya setiap
informasi  mengenasi suatu perusahaan
tertentu. Pengungkapan meliputi semua
informasi yang tercantum dalam pelaporan
tahunan perusahaan, media masa, majalah,
dan sebagainya. Sedangkan menurut
Soewardjono  (2005:578) menyatakan
bahwa secara konseptual, pengungkapan
merupakan bagian integral dari pelaporan
keuangan.

Ketentuan atas Pengungkapan
(Disclosure) tercantum dalam IFRS 7
tentang “Financial I nstruments:
Disclosures”. IFRS 7 mengharuskan
laporan keuangan menyajikan informasi
yang memampukan pemaka laporan
keuangan mengevauas sifat dan cakupan
resko yang berasal dari instrumen
keuangan yang dimiliki oleh perusahaan
pada tanggal pelaporan. Penygjian
dilakukan bak atas informasi kualitatif
maupun kuantitatif (IFRS 7 par. 31).

Meek, et a (1995) dalam Hardiningsih
(2008:67) menyatakan  pengungkapan
dalam laporan tahunan perusahaan terdiri
dari dua jenis yaitu, pengungkapan wajib
dan pengungkapan sukarela.Pengungkapan
Wajib (Mondatory disclosure) merupakan
pengungkapan informasi yang diharuskan
oleh peraturan yang berlaku. Seperti
peraturan yang dikeluarkan oleh badan
pembuat standar (IAl) atau badan
pengawas pasar moda (BAPEPAM).
Sedangkan pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure) adalah
pengungkapan informasi melebihi yang
diwgibkan karena dipandang relevan
dengan kebutuhan pemakai. Pengungkapan

sukarela ini juga merupakan
pengungkapan bebas yang dilakukan
mana emen perusahaan untuk
memberikan tambahan  informasi

akuntans dan informasi lainnya yang
dipandang relevan diluar apa yang
diwagjibkan oleh standar akuntansi.

Secara umum, tujuan pengungkapan
adalah menygikan informasi yang
dipandang perlu untuk mencapai tujuan
pelaporan keuangan dan untuk melayani
berbagai pihak yang  mempunyai
kepentingan  berbeda-beda. Menurut
Soewardjono (2005:580) tujuan
pengungkapan  adalah (1)  tujuan
melindungi, (2) tujuan informatif, dan (3)
tujuan kebutuhan khusus.

Evans (2003) dalam Soewardjono
(2005:581) mengidentifikas tiga tingkat
pengungkapan, Yyaitu (1) Pengungkapan
Memadai (Adequate Disclosure),
merupakan tingkat minimum yang harus



dipenuhi agar statemen keuangan secara
keseluruhan tidak menyesatkan untuk
kepentingan pengambilan keputusan yang
diarah, (2) Pengungkapan Wagar (Fair
Disclosure) merupakan tingkat yang harus
dicapa agar semua pihak mendapat
perlakuan atau pelayanan informasional
yang sama, dan (3) Pengungkapan Penuh
(Full Disclosure), menuntut penygjian
secara penuh semua informasi  yang
berpaut dengan pengambilan keputusan
yang diarah.

Menurut Soemarso (2003)
pengungkapan laporan tahunan oleh
perusahaan bermanfaat untuk : (1)
kepentingan perusahaan, (2) investor, dan
(3) kepentingan nasional.

4. LuasPengungkapan Sukarela

Pengungkapan sukarela merupakan
pengungkapan yang tidak diwgjibkan oleh
peraturan, dimana perusahaan bebas
memilih  jenis informas yang akan
diungkapkan sehingga dapat mendukung
dalam pengambilan keputusan bagi pihak-
pihak berkepentingan dengan Iaporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan.
Pengungkapan sukarela  adalah
pengungkapan yang dilakukan perusahaan
diluar apa yang diwgjibkan oleh standar
akuntansi atau peraturan badan pengawas
(Soewardjono, 2005). Walaupun
pengungkapan ini tidak diwgjibkan, namun
pengungkapan sukarela dalam Iaporan
tahunan perusahaan dilakukan untuk
meminimalisir dan mengendalikan konflik
kepentingan antara pemegang saham,
kreditor, dan manajemen (Mujiyono dan
Magdalena, 2010).

Pertimbangan mangemen  untuk
mengungkapkan informasi secara sukarela
dipengaruhi oleh faktor biaya dan manfaat.
Manajemen akan mengungkapkan
informasi secara sukarela apabila manfaat
yang diperoleh dari  pengungkapan
informasi  tersebut lebih besar dari
biayanya. Karena informasi merupakan
sinyal bagi investor daam memberikan
prospek perusahaan yang bersangkutan,
maka tersedianya informasi yang benar-

benar dapat dipercaya, lengkap, dan tepat
waktu, akan memungkinkan investor untuk
melakukan pengambilan keputusan
investasi secara rasional, sehingga yang
diperoleh sesua dengan harapan yang
diinginkan investor (Pancawati,2008).

Luas pengungkapan  mengaami
perkembangan dari waktu ke waktu,
dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi,
sosial budaya suatu negara, teknologi
informasi, kepemilikan perusahaan, dan
peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh
lembaga  yang berwenang. Luas
pengungkapan sukarela dalam laporan
tahunan secara positif berhubungan dengan
banyaknya jumlah pengungkapan yang
diberikan (Anggita, 2015).

Luas pengungkapan sukarela diukur
menggunakan  Indeks  Pengungkapan
Sukarela (IPS). Perhitungan indeks
kelengakapan  pengungkapan sukarela
dilakukan dengan memberikan skor untuk
setigp item yang diungkapkan (Godeliva
dan Paskah, 2015). Indeks yang digunakan
adalah indeks pengungkapan yang
diperoleh dari perbandingan daftar item
pengungkapan sukarela penelitian
sebelumnya seperti Gerald (2002) dan K.
Wang et a (2008) dalam Fina (2016), serta
Adhi dan Muthmainah (2012) dan
disesuaikan dengan peraturan BAPEPAM
Kep-431/BL/2012 terdiri dari 30 item.

5. Ownership Dipsersion

Ownership dispersion adalah
pembagian porsi kepemilikan saham
perusshaan yang dimiliki oleh publik
(Suta, 2012). Maksudnya disini adalah
perbandingan jumlah saham perusahaan
yang dimiliki oleh publik dengan saham
yang dimiliki perusahaan. Publik dalam
hal ini diartikan sebagai pihak eksterna
perusahaan yang tidak memiliki hubungan
istimewa dengan perusahaan.

Adanya proporsi saham yang dimiliki
oleh publik atau masyarakat dapat
mempengaruhikelengkapan pengungkapan
oleh perusahaan. Dimana perusahaan
dengan mayoritas saham dimiliki oleh
publik akan memberikan pengungkapan



lebih luass  dibandingkan  dengan
perusahaan yang sahamnya tidak dimilik
publik. Hal ini terkait dengan teori agens,
dimana dalam teori agens manaemen
sebagai agen akan berusaha memenuhi
keinginan publik (stakeholder) selaku
pihak prinsipal dengan  melakukan
pengungkapan semaksimal mungkin sesual
keiinginan pemegang saham publik
(Mujiyono dan Magdalena, 2010).

6. Financial Distress

Menurut Platt dan Platt (2002) dalam
Godeliva dan Paskah (2015) financial
distress adalah tahap penurunan kondisi
keuangan yang dialami oleh perusahaan,
yang terjadi sebelum terjadinya
kebangkrutan atau likuidasi. Menurut
Baldwin dan Scot (1983) dalam Fatih dan
Guiyie (2001) ketika bisnis perusahaan
memburuk ke titik di manaia tidak dapat
memenuhi kewgjiban  keuangannya,
perusshaan dikatakan telah memasuki
keadaan kesulitan keuangan.

Kondis financial distress terjadi
sebelum perusahaan mengal ami
kebangkrutan, dengan kata lain perusahaan
tiddk mampu membayar kewagjiban-
kewgjiban yang telah jatuh tempo.
Classens et a. (1999) daam Wardhani
(2006) menggunakan interest coverage
ratio untuk mendefinisikan distressed.
Perusahaan yang berada dalam kesulitan
keuangan sebagai perusahaan  yang
memiliki interest coverage ratio (rasio
antara laba operasiona terhadap biaya
bunga) kurang dari satu. Umi (2013)
mengungkapkan financial distress dapat
membawa suatu perusahaan mengalami
gaga pembayaran (default) , tidak sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati.
Perusashaan yang mengalami financial
distress akan menghadapi kondis tidak
mampu memenuhi jadwal atau kegagalan
pembayaran kembali hutang yang sudah
jatuh tempo kepada kreditor.

Beberapa  pendlitian mengukur
financial distress dengan cara yang
berbeda-beda, namun dalam penelitian ini
financial distress diukur  dengan

menggunakan  Intrest Coverage Ratio
(ICR) yang berdasarkan pada pendlitian
classen (1999). Financial Distress terjadi
saat perusshaan tidak bisa memenuhi
kewgjiban jangka pendek di mana
perusahaan tidak dapat membayar hutang-
hutangnya kepada kreditur. Pemakaian
hutang akan menimbulkan biaya bunga
dan interest coverage ratio menunjukkan
apakah kewajiban tersebut dapat dipenuhi
dari hasil penggunaan hutang terhadap
|aba operasional .

7. FirmSize

Menurut Ferry dan Jones (1979)
dalam lIstiningdiah (2012) firm size adalah
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecilnya perusshaan. Firm size
menggambarkan besar atau kecilnya
sebuah perusahaan yang diukur dengan
mengetahui total aktiva yang dimiliki
perusahaan (Suta, 2012). Secara umum
perusshaan besar akan mengungkapkan
informasi  lebih  banyak dari pada
perusahaan kecil.

Firm size juga berkaitan dengan
pengungkapan yang akan dilakukan
perusahaan. Perusahaan besar yang go
public akan mengungkapkan informasi
yang lebih banyak dari pada perusahaan
kecil karena menyangkut beberapa hal,
sdah satunya teori keagenan. Teori
keagenan (agency theory) menjadi sorotan
dalam pengungkapan informasi
perusahaan go publik karena menyangkut
berbagai macam pihak yang
berkepentingan. Perusahaan besar akan
memiliki biaya keagenan yang lebih besar
dari pada perusahaan kecil. Oleh karena
itu, agar biaya keagenan dapat
diminimalisir, perusahaan besar cenderung
akan mengungkapkan informasi yang lebih
luas (Anggita 2015).

Menurut Pancawati (2009) ukuran
perusshaan bisa didasarkan pada jumlah
aset, penjualan, dan kapitalisas pasar.
Dalam pendlitian ini, ukuran perusahaan
diukur berdasarkan penelitian Benardi dkk
(2009), dan Uyar dan Kilic (2014)
menggunakan Ln total aset, karena total



aset lebih stabil dibandingkan pengukuran
lainnya.

8. Penelitian Yang Relevan

Suta (2012) meneliti analisis faktor-
faktor ~ yang  mempengaruhi luas
pengungkapan informasi sukarela laporan
tahunan. Hasilnya ukuran perusahaan,
leverage, dan likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan
sukarela. Sedangkan ownership dispersion,
profitabilitas, dan poporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela.

Nova (2016) meneliti Pengaruh
komposis dewan komisaris, efektivitas
komite audit, konsentras kepemilikan,
financial distress, dan asset in place
terhadap pengungkapan sukarela dalam
laporan tahunan. Hasil penelitian ini
Efektivitas komite audit berpengaruh
positif terhadap luas pengungkapan
sukarela, sedangkan komposisi dewan
komisaris,  konsentrasi kepemilikan,
financia distress, dan asset in place tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan.

Diah dan Maswar (2016) mendliti
tentang Pengaruh karakteristik perusahaan
pada luas pengungkapan sukarela dan
implikasinya terhadap asimetri informasi.
Hasilnya yaitu, Kepemilikan saham
publik, umur listing, ukuran perusahaan,
profitabilitas  berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela. Sedangkan ukuran
KAP dan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sukarela.

Nasir dan Abdullah (2004) mendliti
tentang  Voluntary  disclosure and
Corporate Governance among financially
distressed firm Malaysia.Hasi
penelitiannya vyaitu financial distress
berpengaruh signifikan negatif terhadap
Luas pengungkapan sukarela. Sedangkan
Independensi komite audit, Kepemilikan
mangjeria dan kepemilikan non eksekutif
tidak berpengaruh.

Erna Wati Indriani (2013) mendliti

Faktor-faktor yang mempengaruhi luas

pengungkapan sukarela dan implikasinya
terhadap asimetri informasi. Hasilnya
Porsi kepemilikan  saham  publik

berpengaruh  terhadap  pengungkapan
sukarela.  Sedangkan  umur  listing,
likuiditas, dan ukuran KAP tidak
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
sukarela.

Kabir Ibrahim (2014) meneliti tentang
Firm characteristic and Voluntary
segment disclosure among the largest
firms in Nigeria. Hasil penelitiannya, firm
size dan jenis industry berpengaruh positif
terhadap pengungkapan sukarela
Sedangkan umur listing, pertumbuhan,ROI
dan ownership dispersion berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan sukarela.

Evi Gantyowati dan Rosa Lenna
Nugraheni (2014) melakukan pendlitian
tentang The impact of financial distress
and cor porate governance structure on the
level of voluntary disclosure within annual
reports firms (case study of Non-financial
firmsin Indonesia over period 2009-2011).
Hasil dari penelitian tersebut adalah
Independensi  komite auditdan frekuensi
pertemuan komite audit memiliki dampak
positif ~ yang signifikan pada tingkat
pengungkapan sukarela. Sedangkan status
financial distress berhubungan negatif
signifikan terhadap tingkat pengungkapan
sukarela

9. Hubungan Antar Variabel

a) Pengaruh  ownership dispersion
terhadap luas  pengungkapan
sukarela.

Ownership Dispersion adalah

besarnya saham perusahaan yang dimikiki
oleh publik.Ownership dispersion
memberikan arti bahwa publik ikut ambil
bagian memiliki perusahaan sebesar porsi
saham yang dimilikinya (Adhi dan
Muthmainah, 2012). Publik dalam hal ini
diartikan  sebaga  pihak  eksternal



perusahaan yang tidak memiliki hubungan
istimewa dengan perusahaan.

Adanya proporsi saham yang dimiliki
oleh publik atau masyarakat dapat
mempengaruhikelengkapan pengungkapan
oleh perusahaan. Dimana perusahaan
dengan mayoritas saham dimiliki oleh
publik  diduga akan  memberikan
pengungkapan lebih luas dibandingkan
dengan perusahaan yang sahamnya tidak
dimilik publik. Hal ini terkait dengan teori
agensi, dimana dalam teori agens
mangemen sebagal agen akan berusaha
memenuhi keinginan publik (stakeholder)
selaku pihak prinsipal dengan melakukan
pengungkapan semaksimal mungkin sesual
keinginan pemegang saham  publik
(Mujiyono dan Magdalena, 2010).

Sebab teori agensi menjelaskan
bagaimana asimetri informasi terjadi di
dalam suatu perusahaan, yang dapat
merugikan pihak stakeholders. Dengan
banyak  kepemilikan  saham  yang
perusahaan  yang  dimiliki  publik,
perusahaan akan memberikan
pengungkapan sukarela yang lebih luas,
maka akan memberikan informasi yang
lebih transparan. Hal ini akan dapat
mengurangi  risiko terjadinya asimetri
informasi.

Daam pendlitian yang dilakukan Erna
(2013) menunjukan  bahwa  porsi
kepemilikan saham publik berpengaruh
terhadap luas pengungkapan sukarela. Hal
yang sama diungkapan pula dalam
penelitian yang dilakukan oleh Diah dan
Maswar (2016), Pancawati (2008),
Delvinur (2015), Puruwita (2012). Dengan
demikian, semakin banyak kepemilikan
saham oleh publik diduga perusahaan akan
memberikan pengungkapan yang lebih
luas untuk meningkatkan kepercayaan
publik terhadap perusahaannya. Maka
hipotesis pertama dapat dirumuskan
sebagai berikut :

H1 : ownership dispersion
berpengaruh  positif  terhadap  luas
pengungkapan sukarela.

b) Pengaruh financial distress
terhadap luas  pengungkapan
sukarela

Dalam teori sinyal, perusahaan akan
memberikan  sinyal  positif  ketika
perusahaan mempunyai berita baik atau
good news dan memberikan sinyal negatif
ketika perusahaan mempunyai berita buruk
atau badnews. Ketika suatu perusahaan
dalam kondisi tertekan secara financial
atau mempunyai berita buruk, mangemen
akan cenderung lebih pribadi dan
memberikan informasi yang terbatas. Hal
ini dikarenakan perusahaan tidak ingin
citra perusahaan tersebut jatuh dimata
investor (Gantyowati dan Nugraheni,
2014).

Gantyowati dan Nugraheni (2014)
menyatakan  bahwa  ketika  suatu
perusahaan berada dalam kondisi kesulitan
keuangan (financial distress), maka
mangemen perusahaan akan sangat
berhati-hati dalam menyampaikan
informasi  yang akan disampaikan.
Kesalahan dalam memberikan informasi
dapat sgja mempengaruhi nilai perusahaan
tersebut dipasar. Berbeda jika suatu
perusahaan memiliki kondis yang sehat
dalam keuangannya, manger perusahaan
tidak akan memiliki keraguan untuk
langsung menyajikan informasi tersebut,
karena meyakini bahwa kondisi keuangan
yang sehat mampu meningkatkan nilai
perusahaan dipasar dan citra perusahaan
tersebut dimata investor.

Daam ha ini apabila suatu
perusshaan daam keadaan financial
distress maka  perusahaan akan
memberikan informasi yang sedikit hal ini
dikarenakan untuk menutupi keadaan
perusahaan, agar Investor tidak
mengetahui keadaan perusahaan yang
sebenarnya. Namun jika perusahaan dalam
keadaan sehat maka perusahaan tidak akan
keberatan untuk memberikan
pengungkapam informasi yang lebih luas.
Hal ini didasarkan bahwa secara financial,
perusahaan yang kuat akan
mengungkapkan informasi yang lebih dari
pada perusahaan yang lemah.



Teoh dan Hwang (1990) dalam
Gantyowati dan  Nugraheni (2014)
menemukan, perusahaan berkualitas tinggi
tidak akan mengungkapkan berita buruk
bila ada. Ini berarti bahwa jika suatu
perusahaan mengalami financial distress,
maka informasi pengungkapan sukarela
perusahan akan berkurang. Maka hipotesis
kedua dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Financial distress berpengaruh
negatif terhadap Iluas pengungkapan
sukarela.

¢) Firm size berpengaruh positif
terhadap luas  pengungkapan
sukarela.

Ukuran perusahaan menunjukan besar
atau kecilnya perusahaan yang dapat
diukur dengan mengetahui total aktiva
yang dimiliki perusahaan. Lang dan
Lundholm (1993) dalam Benardi (2009)
menyatakan bahwa tingkat keleluasaan
informasi dalam kebijakan pengungkapan
perusahaan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya ukuran perusahaan, hal ini
dikarenakan perusahaan yang berukuran
lebih besar cenderung memiliki  tuntutan
publik (public demand) akan informasi
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
yang berukuran kecil.

Berdasarkan teori keagenan,
perusahaan besar memiliki biaya keagenan
yang lebih besar dari pada perusahaan
kecil, sehingga salah satu cara untuk
mengurangi biaya agens tersebut adalah
dengan  melakukan  lebih  banyak
pengungkapan informasi (Jensen dan
Meckling, 1976). Ahmed dan Courtis
(1999) dalam Birjandi dan Behruz (2015)
berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan
besar mengungkapkan informasi |ebih
lanjut karena portofolio bisnis mereka
yang cukup berkembang dan kehadiran
beberapa  pemilik yang  memiliki
kebutuhan informasi yang berbeda.

Semakin besar ukuran perusahaan
maka akan semakin meningkat pula
jumlah  stakeholder  yang  terlibat
didalamnya, hal ini juga akan mendorong
perusahaan untuk melakukan
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pengungkapan informasi sukarela yang
lebih luas. Dalam penelitian Suta (2012),
Khrisna (2013), dan Khabir (2014),
menunjukan adanya hubungan positif
antara ukuran perusahaan dengan luas
pengungkapan sukarela. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis ketiga
penelitian ini adalah :

H3 : Firm size berpengaruh positif
terhadap luas pengungkapan sukarela.

Berdasarkan uraian dari  hubungan
antar variabel diatas, maka secara
sederhama kerangka konseptual penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Ownership
Dispersion \
Financial n t:ai an
Distress pengungkap
sukarela
Firm /
Sze

Gambar 1. Kerangka Konseptual

[Il. METODE PENELITIAN
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kausatif. Penelitian kausatif berguna untuk
menganalisis pengaruh antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Dimana dalam

penelitian  kausatif akan  diketahui
sgjauhmana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh ownership dispersion, financial
distress, firm size terhadap luas
pengungkapan sukarela.

2. Populasi dan Sampel
a) Populas

Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian. Populas yang digunakan
dalam penditian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode tahun 2013 hingga



tahun 2015. Alasan pemilihan perusahaan
manufaktur dalam penelitian ini karena
perusshaan manufaktur lebih dominan
dari pada industri lain. Selain itu
perusshaan manufaktur lebih  banyak
mendapatkan perhatian publik sehingga

memungkinkan perusahaan untuk
mengungkapkan informasi yang lebih
luas.

1. Sampd

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang akan diteliti dan dianggap
mengambarkan  populasinya.  Teknik
pengambilam sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purpose sampling
yaitu cara pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan tertentu atau berdasarkan
kriteria  tertentu.  Dimana  kriteria
pengambilan sampel perusahaan dilakukan
berdasarkan kriteria sebagai berikut : (1)
perusshaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013
sampai  tahun 2015 dan tidak delisting
selama periode pengamatan, (2) Laporan
keuangan perusahaan dinyatakan dalam
mata uang rupiah, (3) Mempublikasikan
laporan keuangan secara lengkap dari
tahun 2013 sampa tahun 2015, (4)
Mempublikasikan laporan tahunan (annual
report) secara lengkap dari tahun 2013
sampa tahun 2015, dan (5) Ilaporan
keuangan yang memiliki klasifikasi porsi
kepemilikan saham yang jelas dan rinci.

Berdasarakan  kriteria  purposive
sampling yang disebutkan, maka sampel
penelitian ini sebanyak 50 perusahaan
manufaktur.

3. Jenis, Sumber, dan Teknik

Pengumpulan Data
a) JenisData

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dokumenter.
yaitu data yang diperoleh dari dokumen
sehubungan dengan objek penelitian, yang
berupa laporan keuangan dan laporan
tahunan perusshaan manufaktur yang
terdaftar di BEI padatahun 2013 — 2015.
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b) Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data yang
digunakan adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah tersedia
dan dikumpulkan oleh pihak lain . Data
sekunder  merupakan sumber  data
penelitian yang diperolen secara tidak
langsung melalui media perantara, data ini
umumnya berupa bukti catatan, laporan
historis yang telah tersusun. Sumber data
diperoleh dari website Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id.

c) Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik dokumentasi dengan
melihat laporan keuangan dan laporan
tahunan yang dipublikasikan oleh
perusahaan sampel melalui situs resmi BEI
www.idx.co.id dari tahun 2013 — 2015.

4. Variabd Penelitian
Pengukuran Variabel

a) Variabe Dependen (Y)
Variabel dependen dalam pendlitian

ini adalah luas pengungkapan sukarela.

Pengungkapan sukarela  merupakan

pengungkapan item-item yang dilakukan

perusahaan secara sukarela tanpa adanya

dan

peraturan yang berlaku.

Dalam penelitian ini luas
pengungkapan sukarela diukur dengan
menggunakan  indeks  pengungkapan

sukarela . Indeks Pengungkapan Sukarela
(IPS) untuk setiap perusahaan sampel
diperoleh dengan cara sebaga berikut
(cooke, 1993 dalam Uyar dan Kilic, 2014):
(1) memberi skor untuk setigp item
pengungkapan, jika suatu item
diungkapkan maka diberi nilai 1 dan jika
tidak diungkapkan diberi nilai 0, (2) skor
yang diperoleh  setigp  perusahaan
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan
skor total atas pengungkapan sukarela, (3)
luas pengungkapan sukarela setiap
perusahaan akan diukur menggunakan
Indeks Pengungkapan Sukarela (IPS),
yaitu membandingkan total skor yang
diperoleh  masing-masing  perusahaan



dengan skor yang diharapkan dapat
diperoleh  perusahaan  tersebut.Dapat
dirumuskan sebagal berikut :

Skor total pengungkapan sukarela
yang terpenuhi
skor maksimal

b) Variabel Independen (X)
1. Ownership Dispersion

Ownership Dispersion merupakan
jumlah pemegang saham perusahaan yang
tersebar dipublik atau masyarakat. Publik
disni adalah pihak yang berada diluar
mangjemen dan tidak memiliki hubungan
istimewa terhadap perusahaan. Variabel
ownership dispersion diukur dengan
menghitung persentase jumlah saham
perusahaan yang dimilik oleh publik
(Alsaeed. 2006 dan Erna, 2013), dengan
menggunakan rumus :

IPS =

5= Jumlah saham yang dimiliki publik

Jumlah saham yang beredar

2. Financial Distress

Financial distress terjadi karena
perusshaan tidak mampu membayar
kewgjibannya yang telah jatuh tempo.
Pada penelitian ini dalam mengukur
perusahan yang mengalami kesulitan
keuangan (financial distressed firms)
dengan menggunakan interest coverage
ratio (ICR) yang berdasarkan pada
penelitian Classens (1999). Dimana untuk
perusshaan yang mempunya interest
coverage ratio kurang dari satu dinyatakan
sebagai financial distressed firms. Rasio

interest coverage dirumuskan sebagai
berikut :
Operating Profit
cr=2? g Prof
Interest Expense
K eterangan:

ICR < 1, berarti perusahaan mengalami
financial distressed yang disimbolkan
dengan dummy 1.

ICR > 1, berarti perusahaan tidak
mengalami  financial distressed atau
termasuk  healthy firms, dismbolkan

dengan dummy 0.
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3. FirmSize

Firm size menggambarkan besar atau
kecilnya sebuah perusahaan yang diukur
dengan mengetahui total aktiva yang
dimiliki perusahaan. Variabel ukuran
perusahaan dalam penelitian ini diukur
menggunakan logaritma natural total aset
(Uyar dan Kilic, 2014).

Size = Ln (total aset)

5. Teknik Analisis Data
a) Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan dan  mendeskripsikan
suatu data sehingga menjadi  sebuah
informasi yang lebih jalas dan mudah
untuk dipahami. Dengan analisa ini akan
dihasilkan ratarata (mean), median,
standar deviasi, nila minimum, dan nilai
maksimum. Uji Statistik deskriptif tersebut
dilakukan dengan program SPSS 21.

b) Analis Regres Berganda

Penelitian ini menggunakan model
anaisis  regres berganda  dengan
persamaan kuadrat terkecil atau ordinary
least square (OLS) untuk menganalisis
pengaruh ownership dispersion, financial
distress, dan firm size terhadap luas
pengungkapen sukarela, dengan persamaan
sebagai berikuf :

IPS=a + B,0D — B,FD + B:SIZE + e

Keterangan :

IPS : Indeks Pengungkapan Sukarela
a . konstanta

OD  : Ownership Dispersion

FD : Financial Distress

Size : Ukuran Perusahaan

e : standar error

B1, B2, B3, :koefisen regres variabel
independen.

c) Uji Asums Klask
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah variable dependen dan
independen memiliki distribus normal.
salah satu metode ujinya adalah dengan



menggunakan metode analisis grafik, baik
secaranormal plat atau grafik histogram.

Selain dengan analisis grafik, uji
normalitas dapat juga dilihat dengan
anadisis secara dSatistic dengan  Uji
Kolmogrov-Smirnov Test dengan
ketentuan  jika  nila signifikansi
Kolmogrov Smirnov pada variable lebih
besar dari nilai signifikansi (a = 0,05) yang
telah ditetapkan maka data terdistribusi
normal. Sebaliknya jika nilai signifikans
Kolmogrov Smirnov pada variable lebih
kecil dari nila signifikans yang telah
ditetapkan (a = 0,05) maka data tidak
terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelas
antara variabel independen. Korelas
antara variabel independen dapat dideteksi
dengan menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) dengan kriteria vyaitu, (1)
Jika angka tolerance di atas 0,1 dan VIF <
10 dikatakan tidak terdapat gegada
multikolonearitas,dan (2) Jika angka
tolerance di bawah 0,1 dan VIF > 10
dikatakan terdapat ggaa
multikolonearitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam mode regres terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain.
Untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas pada penelitian ini
menggunakan uji park. Cara bekerja uji
park adalah dengan meregreskan nilai
absolut  residual terhadap  variabel
independen (ldris, 2010). Dalam uji ini
apabilanilai sig > 0,05 makatidak terdapat
geg da heterokedastisitas, model yang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelas
Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam suatu model regresi linear
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ada korelas antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya).Model regres
yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Kriterian pengujian Durbin-
Watson Test adalah sebagai berikut : (1)
Bila angka DW < -2 berati ada
autokorelasi yang positif, (2) Bila angka
DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada
autokorelasi, dan (3) Bila angka DW > 2
berarti ada autokorelasi negatif.

d) Uji Kelayakan Mod€
1. Uji Koefisen Determinasi (Adjusted

R?)

Koefisien determinasi berfungsi untuk
melihat sgjauhmana keseluruhan variable
independen dapat menjelaskan variable
dependen atau ukuran yang menyatakan
kontribusi dari variabel independen dalam
menjelaskan pengaruhnya  terhadap
variabel  dependen. Apabila angka
koefisen determinasi  (Adjusted R?)
semakin mendekati 1, maka pengaruh
variable independen terhadap variable
dependen adalah semakin kuat, yang
berarti  variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informas yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variable dependen.

2. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah
semua variabel independen mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Jka F hitung > F e, maka Ho ditolak, Ha
diterima.

Jika F hitung < F tapet, Maka Ho diterima, Ha
ditolak.

Dengan tingkat kepercayaan  untuk
pengujian hipotesis adalah 95% atau (a)
0,05.

3. Uji Hipotesis (Parsial)

Uji  hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t. Uji t dilakukan untuk
menguji apakah secara terpisah variabel
independen mampu menjelaskan variabel
dependen secara baik atau untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel



independen terhadap variabel dependen.
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh
dapat ditentukan dengan melihat tingkat
signifikan 0,05.

Kriteria penerimaan hipotesis : (1) Jika
tingkat signifikan <a = 0,05 maka
hipotesis Hy, Hy, dan H; citerima, dan (2)
Jika tingkat signifikan >a = 0,05 maka
hipotesis H;, H,,dan Hg,ditolak.

6. Defenisi Operasional
a) Pengungkapan Sukarela
Pengungkapan sukarela  adadah
pengungkapan informasi yang dilakukan
perusahaan secara sukarela diluar dari apa
yang diwagjibkan oleh peraturan, sehingga
perusshaan bebas untuk melakukan
pengungkapan tersebut.

b) Ownership Dispersion

Ownership dispersion adalah
perbandingan jumlah saham perusahaan
yang dimiliki oleh publik atau masyarakat
dengan jumlah saham perusashaan yang
beredar. Dimana masyarakat atau publik
disini adalah pihak eksterna yang tidak
memiliki hubungan istimewa terhadap
perusahaan.

¢) Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi
dimana perusahan tidak bisa membayar
kewgjiban-kewajibannya yang telah jatuh
tempo, dimana perusahaan tidak bisa
membayar  hutang-hutangnya  kepada
kreditor. Untuk menentukan financial
distress suatu perusahaan diukur dengan
Interst Coverage Ratio.

d) FirmSize

Ukuran perusahaan merupakan besar
atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat melalui total aset yang dimiliki
perusahaan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif
Statistik ~ deskriptif ~ menjelaskan

gambaran tentang masing-masing variabel

yang diteliti, data dari masing-masing
variabel penelitian dideskripsikan terlebih
dahulu.Hal ini dimaksudkan agar dapat
memberikan gambaran tentang masing-
masing variabel yang diteliti. Data
penelitan yang menjadi  variabel
dependen (Y) yaitu, Luas pengungkapan
sukarela, sedangkan yang menjadi
variabel independen (X) yaitu, Ownership
Dispersion (X;), Financial Distress (X5),
dan Firm Sze (Xj3). Hasil andisis
deskriptif dengan menggunakan SPSS
21.0 dari variabel-variabel penelitian ini
dapat dilihat padalampiran 1, tabel 1.

Berdasarkan tabel, luas pengungkapan
sukarela (IPS) sebagai variabel dependen
memiliki rata-rata sebesar 0,2027 dengan
standar devias 0,09774. Nila IPS
tertinggi sebesar 0,57 dan terendah
sebesar 0,03. Variabel Ownership
Dispersion (OD) memiliki rata-rata
sebesar 0,2353 dengan standar deviasi
0,14722. Sedangkan OD yang tertinggi
sebesar 0,57 dan terendah sebesar 0,03.
Variabel Financial Distress (FD) memiliki
rata-rata sebesar 0,2467 dengan standar
devias 0,43252. Variabel firm size
memiliki rata-rata sebesar 28,2280 dengan
standar devias 1,77573. Nila Firm size
teringgi sebesar 38,34 dan terendah
sebesar 25,30.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengujian ini  menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov, uji ini
dilakukan untuk memastikan data benar-
benar telah  berdistribus  normal.
Berdasarkan hasil uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov  pada tabel 2
menunjukan hasil bahwa nilai signifikan
0,573 > 0,05 ini berarti tidak terdapat
perbedaan antara variabel residual dengan
distribus normal, maka dissmpulkan
bahwa nila residual dari persamaan
regres berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel 3. Hasilnya menunjukan nilai



tolerance untuk variabel OD sebesar
0,970 dengan nila VIF sebesar
1,031.Untuk  variabel FD  memiliki
tolerance sebesar 0,977 dengan nilai VIF
sebesar 1,023. Dan variabel Size memiliki
tolerance sebesar 0,961 dengan VIF
sebesar 1,041. Dari masing-masing
variabel independen tersebut, tidak ada
variabel yang memiliki nilai tolerance
kurang dari 0,1 dan memiliki nilai VIF
lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat ggaa
multikolinearitas antar variabel
independen.

c) Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas dapat
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan Tabel 4
dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dari
masing-masing variabel menunjukkan
bahwa level sig > a 0,05 yaitu 0,792 >
0,05 untuk variabel OD (ownership
dispersion), 0,319 > 0,05 untuk variabel
FD (financia distress), dan 0,071 > 0,05
untuk variabel Sze. Sehingga pendlitian
ini bebas dari gegala heterokedastisitas
dan layak untuk diteliti.

d) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat dilihat pada
tabel 5. Data dikatakan tidak memiliki
autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson
antara -2 sampa dengan 2. Dari tabel di
atas dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini tidak terjadi gegala
autokorelass  karena  nilai Durbin-
Watsonnya 0,855.

3. Hasl Analiss Data

a) AnalisisRegres Berganda
Berdasarkan pengolahan data statistik

tabel 6 maka diperoleh persamaan regresi

linear sebagai berikut :

Y = -0,128 + 0,078(X;) — 0,032(X,) +
0,011(X3)
Angka yang dihasilkan dari pengujian
tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Konstanta ()

Nilal konstanta yang diperoleh sebesar
-0,128. Hal ini berarti bahwa jika variabel
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independen tidak ada, maka besarnya luas
pengungkapan sukarela yang terjadi adalah
Sebesar — 0,128.

2. Koefisien Regresi (B) X1

Nila  koefisien regres variabel
ownership  dispersion atau  porsi
kepemilikan saham publik sebesar 0,078.
Ha ini  menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan tingkat ownership
dispersion atau Porsi Kepemilikan Saham
Publik akan mengakibatkan kenaikan Luas
Pengungkapan Sukarela sebesar 0,078.

3. Koefisen Regres (B) X2

Nila koefisien regresi variabel
Financial Distress (FD) sebesar -0,034.
Ha ini  menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan Financial Distress
(FD) akan mengakibatkan penurunan Luas
Pengungkapan Sukarela sebesar 0,034.

4. Koefisien Regres (B) X,

Nila koefisen regress Sze atau
ukuran perusahaan sebesar 0,011. Hal ini
menunjukkan bahwa setigp peningkatan
satu satuan ukuran perusshaan  akan
mengakibatkan kenaikan Luas
Pengungkapan Sukarela sebesar 0.011.

b) Koefisien Deter minasi (Adjusted R?

Koefisen determinasi dapat dilihat
pada tabel 7. Nila Adjusted R Sguare
menunjukkan 0,062. Hal ini
mengindikasikan bahwa  kontribusi
variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sebesar 6,2% sedangkan
sisanya sebesar 93,8% ditentukan oleh
faktor lain.

¢ Uji F (Simultan)

Uji F dibuktikan dengan hasil
perhitungan pada tabel 8. Berdasarkan
hasil pengolahan data menunjukan bahwa
nila sig (0,006) < o 0,05 dan Fhitung> Ftape
(4,279 > 268) , sehingga dapat
dismpulkan bahwa variabel Ownership
Dispersion, Financial Distress, dan Firm
Sze secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Luas Pengungkapan
Sukarela.

d) Uji Hipotesis



1) Berdasarkan hasil dari tabel 6, dapat
diketahui  bahwa  koefisen 3
ownership dispersion bernilai positif
sebesar 0,078 dan nilai t hitung 1,463
dengan nilai signifikansi 0,146 > 0.05.
Ha ini berarti bahwa ownership
dispersion berpengaruh positif dan
tidek signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela, sehingga
dapat dismpulkan bahwa hipotesis 1
ditolak.

2) Berdasarkan hasil dari tabel 6, dapat
diketahui bahwa koefisien  financial
distress bernilai negatif sebesar -
0,034 dan nilai t hitung -1,853 dengan
nilai signifikansi 0,066 > 0.05. Hal ini

berarti bahwa financial distress
berpengaruh  negatif dan  tidak
signifikan terhadap luas

pengungkapan sukarela, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
ditolak.

3) Berdasarkan hasil dari tabel 6, dapat
diketahui bahwa koefisien  firm size
bernilal positif sebesar 0,011 dan nilai
t hitung 2549 dengan nila
signifikans 0,012 < 0.05. Ha ini
berarti bahwa firm size berpengaruh
positif dan signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
diterima.

4. Pembahasan
a) Pengaruh Ownership Dispersion

Terhadap Luas Pengungkapan
Sukarela
Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis

pertama, ditemukan dalam penelitian ini
bahwa hipotesis H1 ditolak sehingga dapat
dismpulkan bahwa ownership dispersion
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela. Hal
ini menunjukan bahwa porsi kepemilikan
saham publik tidak memepengaruhi luas
pengungkapan sukarela yang diungkapkan
perusahaan.

Hasil penditian ini bertentangan
dengan pendlitian yang dilakukan oleh
Erna (2013) dan Diah dan Maswar (2016)

16

yang menyatakan bahwa ownership
dispersion (pors kepemilikan saham
publik) berpengaruh  terhadap luas
pengungkapan sukarela, hal ini didasarkan
bahwa pihak luar mangemen (publik)
yang memiliki saham ingin memperoleh
informasi seluas-luasnya tentang
perusahaan tempat menanamkan
modanya, semakin banyak pula pihak
yang membutuhkan informasi terkait
perusahaan dan hal tersebut mendorong
perusahaan untuk memberikan informasi
pengungkapan sukarela yang lebih luas.

Namun hasil pendlitian ini sgalan
dengan penelitian yang dilakukan Suta
(2012) dan Puruwita (2012) yang
menunjukan bahwa ownership dispersion
tidak berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela meskipun
memiliki hubungan yang positif. Hasil
temuan ini tidak mendukung teori agens
yang dikemukakan oleh (Jensen dan
Meckling, 1976) yang menjelaskan bahwa
biaya keagenaan akan meningkat seiring
dengan besarnya nilai saham yang beredar
yang sangat erat kaitannya dengan pors
kepemilikan terhadap perusahaan. Alasan
yang mendasari hasil penelitian ini ditolak
adadah lebih dari setengah perusahaan
manufaktur ~ yang menjadi  sampdl,
memiliki ownership dispersion kurang dari
20%, sehingga kekuasaannya dianggap
tidak banyak mempengaruhi dalam
mengatur kebijakan manajemen
perusahaan termasuk dalam pengungkapan
informasi. Hal ini lah yang membuat
ownership dispersion dalam penelitian ini
tiddk  berpengaruh  terhadap  luas
pengungkapan sukarela.

Financial Distress
Luas Pengungkapan

b) Pengaruh
Terhadap
Sukarela
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua,

ditemukan dalam penelitian ini bahwa

hipotesis H2 ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa financial distress tidak
berpengaruh  signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela. Hal ini berarti
financial distress tidak berpengaruh



terhadap luas pengungkapan sukarela yang
diungkapkan perusahaan.

Hasil pendlitian ini sgaan dengan
penelitian Wijaya (2009) dan Teoh dan
Whang (1990) yang menyatakan bahwa
financial distress tidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapan sukarela
Namun hasil penelitian ini bertentangan
dengan pendlitian yang dilakukan oleh
Nasir dan Abdullah (2004) dan Anggita
(2015) yang menyatakan bahwa financial
distress berpengaruh signifikan negatif
terhadap luas pengungkapan sukarela. Hal
ini dikarenakan perusahan yang memiliki

financial distress akan memberikan
pengungkapan informasi yang lebih
sedikit.

Alasan hasil penelitian ini ditolak

karena berdasarkan hasil data perhitungan
financial distress dari perusahaan sampel,
perusahaan manufaktur yang mengalami
financial distress lebih sedikit dari pada
perusshaan yang tidak mengaami
financial distress, dimana kurang dari 15
perusshaan yang mengalami financial
distress, sehingga ha ini lah yang
membuat  financial  distress  tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela. Selain itu menurut Wijaya (2007)
bahwa keputusan mengungkapkan atau
tidak mengungkapkan suatu informasi
tidak terlepas dari keputusan manusiawi.

c¢) Pengaruh Firm Size Terhadap Luas

Pengungkapan Sukarela

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga,
ditemukan bahwa dalam penelitian ini
bahwa hipotesis H3 diterima sehingga
dapat dissmpulkan bahwa firm size
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela.
Artinya semakin besar ukuran perusahaan
akan semakin luas informasi
pengungkapan sukarela yang dilakukan
perusahaan.

Temuan penelitian ini didukung oleh
penelitian suta (2012), Diah dan Maswar
(2016) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap luas pengungkapan sukarela
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Semakin besar ukuran perusahaan semakin
luas informasi sukarela yang diungkapkan
perusshaan. Hal ini karenakan bahwa
perusahaan yang  berukuran  besar
melakukan kegiatan usaha yang lebih
kompleks, sehingga menimbulkan dampak
yang lebih besar bagi masyarakat dan
lingkungan dibandingkan dengan
perusshaan kecil. Oleh karena itu
perusahaan  besar  dituntut  untuk
mengungkapkan informasi lebih luas
sebagal bentuk pertanggung jawabannya.

Hasil penelitian ini mendukung teori
agensi yang dikemukakan oleh (Jensen dan
Meckling, 1976) berdasarkan teori
keagenan, perusahaan besar memiliki
biaya keagenaan yang lebih besar dari
pada perusahaan kecil, sehingga salah satu
cara untuk mengurangi biaya agens
tersebut adalah dengan memberikan lebih
banyak pengungkapan informasi. Semakin
besar perusahaan maka semakin meningkat
pula jumlah stakeholder yang terlibat
didalamnya, dan hal ini juga akan
mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi sukarela yang
lebih [uas.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a) Ownership dispersion tidak
berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
dibursa efek Indonesia BEI tahun
2013 - 2015

b) Financial Distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
dibursa efek Indonesia BEI tahun
2013 - 2015

c) Firm Sze berpengaruh signifikan
positif terhadap luas pengungkapan
sukarela pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar dibursa efek Indonesia
BEI tahun 2013 — 2015.

2. Keterbatasan Pendlitian

a) Penelitian ini memiliki keterbatasan
terdapatnya unsur subjektivitas dalam



menentukan indeks pengungkapan
sukarela. Hal ini dikarenakan tidak
adanya ketentuan baku yang dapat
dijadikan acuan, sehingga penentuan
indeks pengungkapan sukarela dapat
berbeda untuk setiap peneliti.

b) Nila adjustedR-Square yang rendah
yaitu sebesar 6,2% menunjukkan
bahwa masih banyak variabel lain
yang memiliki kontribusi yang besar
dalam mempengaruhi luas
pengungkapan sukarela pada laporan
tahunan perusahaan.

c) Penelitian sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling.
Keunggulan metode ini adalah peneliti
dapat memilih sampel yang tepat,
sehingga pendliti akan memperoleh
data yang memenuhi kriteria untuk
diuji. Namun, penggunaan metode
purposive sampling berakibat pada
kurangnya kemampuan generaisas
dari hasil penelitian.

3. Saran

a) Bag penditian sdanjutnya yang
tertarik untuk mendliti judul yang
sama sebaiknya mempertimbangkan
dan mencari variabel independen lain
yang bepengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela, seperti : umur
perusahaan, profitabilitas, leverage,
ukuran dewan komisaris, komite audit,
dan lain-lain.

b) Melakukan penelitian tidak hanya
menggunakan sampel dari perusahaan
manufaktur tetapi dengan seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI
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Lampiran

1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minim | Maxi | Mean Std.
um mum Deviatio
n

IPS 150 ,03 57| ,2027 ,09774
oD 150 ,01 ,67 | ,2353 ,14722
ED 150 ,00 1,00 | ,2467 ,43252
SIZE 150 | 25,30 | 38,34 28,22 | 1,77573
Valid N 150
(listwise)

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 150
Mean ,0000000
Normal Parametersa,b
Std. Deviation ,09370712
Absolute ,064
Most Extreme Differences Positive ,064
Negative -,038
Kolmogorov-Smirnov Z ,782
Asymp. Sig. (2-tailed) ,573
a. Test distribution is Normal.
3. Uji Multikolinearitas
I a
Coefficients
Model Unstandardized | Stan T Sig. Collinearity
Coefficients dardi Statistics
zed
Coeff
icient
S
B Std. Beta Tole VIF
Error ranc
e
(Const -,128 ,124 -1,031 | ,304
ant)
1 OD ,078 ,053 ,118 1,463 | ,146 | ,970 | 1,031
FD -,034 ,018 | -,149| -1,853| ,066 | ,977 | 1,023
SIZE 011 004 | ,206| 2549 | ,012| ,961| 1,041

a. Dependent Variable:

PS
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4. Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized | Standar T Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
-11,574 3,108 -| ,000
(Constant) 3.724
1 oD -,354 1,339 -,022 | -,264 | ,792
-,454 ,454 -,083 -1 ,319
FD 1,000
SIZE ,202 , 112 , 1511 1,816 ,071
5. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Mode R R Adjusted R | Std. Error Durbin-
| Square Square of the Watson
Estimate
1 ,284° ,081 ,062 ,09466 ,855
a. Predictors: (Constant), SIZE, FD, OD
b. Dependent Variable: IPS
6. Hasll AnalisisRegres Berganda
Coefficients®
Model Unstandardize | Standar T Sig.
d Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Constan -,128 | ,124 -1,031 ,304
t)
oD ,078 | ,053 ,118 1,463 ,146
1
D -,034 ,018 -,149| -1,853 ,066
SIZE ,011 ,004 ,206 2,549 ,012

a. Dependent Variable: IPS

7. Koefisen Determinas (Adjusted R

Square)

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 ,284% ,081 ,062 ,09466
8. Uji F Statistik
ANOVA?*



Model Sum of | Df Mean F Sig.
Square Square
s
115 3 ,038 | 4,279 ,006°
Regressi
on
1
. 1,308 | 146 ,009
Residual
1,423 | 149
Total

a. Dependent Variable: IPS

b. Predictors: (Constant), SIZE, FD, OD
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